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Abstrak: Penelitian ini menguji pengaruh antara profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan terhadap environmental
disclosure dengan komisaris independen sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan total
unit analisis terkumpul sebanyak 75 terdiri atas perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan merupakan peserta PROPER
periode 2019-2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan analisis regresi
moderasi (MRA) menggunakan bantuan alat pengolah data EViews 12.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Adapun
profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap environmental disclosure. Sementara komisaris independen
tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap environmental disclosure. Akan tetapi komisaris
independen mampu memperlemah hubungan antara leverage dan
kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure. Orisinalitas
penelitian ini adalah menggunakan variabel moderasi komisaris
independen dalam menentukan hubungan antar variabel serta meneliti
perusahaan sektor energi dan barang baku.

Kata kunci: Environmental Disclosure, Profitabilitas, Leverage, Ukuran
Perusahaan. Kinerja Lingkungan, Komisaris Independen

Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan lingkungan telah menjadi
isu krusial yang tidak bisa diabaikan dalam konteks pembangunan
ekonomi, terutama di Indonesia. Ketidakseimbangan yang terjadi antara
pemenuhan kebutuhan pembangunan dan upaya untuk menjaga
kelestarian lingkungan sering kali mengakibatkan dampak yang sangat
merugikan bagi lingkungan itu sendiri. Aktivitas industri yang
mengandalkan eksploitasi sumber daya alam, penggunaan lahan hijau
untuk kepentingan operasional industri, serta perkembangan
pemukiman yang pesat telah menyebabkan penurunan kualitas
lingkungan dan mengancam Kkeanekaragaman hayati. Penelitian
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menunjukkan bahwa Indonesia merupakan penyumbang signifikan
terhadap deforestasi global, di mana negara ini menyumbang 58,2% dari
deforestasi yang disebabkan oleh operasi ekstraksi mineral. Deforestasi
yang dipicu oleh industri pertambangan mencapai puncaknya antara
tahun 2010 hingga 2014, menyebabkan hilangnya sekitar 19% tutupan
pohon di Indonesia. Fenomena ini menggambarkan betapa seriusnya
tantangan yang dihadapi dalam menjaga keseimbangan antara
pembangunan ekonomi dan kelestarian lingkungan.

Perusahaan diharapkan untuk tidak hanya mengejar keuntungan
finansial, tetapi juga untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan etika
bisnis, yang mencakup peningkatan kesejahteraan masyarakat serta
karyawan. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
perusahaan di Indonesia yang mengabaikan isu lingkungan. Berbagai
kasus pencemaran dan perusakan lingkungan telah dilaporkan, seperti
yang terjadi pada PT Citra Lampia Mandiri yang terlibat dalam
pencemaran Sungai Malili dan PT Indonesia Weda Bay Industrial Park
yang mengakibatkan pencemaran logam berat di perairan Halmahera.
Kasus-kasus ini, bersama dengan skandal lain seperti yang melibatkan PT
Xingye Logam Indonesia dan PT Chandra Asri Pacific Tbk, menunjukkan
bahwa banyak perusahaan belum mengambil langkah yang cukup untuk
meminimalkan dampak lingkungan dari aktivitas operasional mereka.
Sanksi administrasi yang dijatuhkan kepada perusahaan-perusahaan
tersebut merupakan salah satu bentuk penegakan hukum, tetapi hal ini
juga menekankan pentingnya tindakan perbaikan dan pengelolaan
lingkungan yang lebih baik untuk mengatasi degradasi yang terjadi.

Pemerintah Indonesia memegang peran penting dalam melindungi
lingkungan hidup melalui berbagai regulasi yang mendorong perusahaan
untuk bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Beberapa
undang-undang, seperti UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, mengatur perlindungan dan
pengelolaan lingkungan secara sistematis dan terpadu, mencakup
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, dan
pengawasan. Selain itu, UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas menegaskan bahwa perusahaan yang bergerak di bidang
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sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Inisiatif pemerintah untuk mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs) juga menunjukkan komitmen untuk
memperbaiki kondisi lingkungan dan mencapai kesejahteraan
masyarakat. SDGs mencakup 17 tujuan yang berfokus pada isu-isu
mendasar seperti air bersih, sanitasi yang layak, pemukiman yang
berkelanjutan, dan pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung
jawab. Dengan demikian, upaya pemerintah dalam mendorong
transparansi melalui keterbukaan informasi mengenai kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga
kelestarian lingkungan hidup. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan
tercipta suatu model pembangunan yang berkelanjutan yang mampu
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian
lingkungan untuk generasi yang akan datang.

Laporan keberlanjutan merupakan cerminan yang sejati dari kinerja
perusahaan yang mengkomunikasikan pengungkapan environmental,
social, and governance (ESG) ke dalam bentuk laporan sehingga
membantu dalam memahami keberlanjutan pada aktivitas perusahaan.
Jika ketiga aspek tersebut dijalankan dengan baik, maka perusahaan
dapat menghasilkan kinerja berkesinambungan sehingga perusahaan
akan terus tumbuh. Namun, melansir dari Laporan Tahunan 2020 BGK
Foundation yang menganalisis praktik pengungkapan environmental,
social, governance (ESG) emiten pasar modal di Indonesia, menunjukkan
bahwa hasil pengungkapan terendah yang terjadi untuk periode 2018
dan 2019 adalah pada pengungkapan environmental. Pengungkapan
tersebut menunjukkan hasil 16% untuk periode 2018 dan 23% untuk
periode 2019, hal tersebut membuktikan bahwa kesadaran perusahaan
akan pengungkapan environmental masih rendah.

133



Gambar 1. Rata-rata Pengungkapan ESG Perusahaan Nasional

Environmental Social Governance

2018 [l 2019 2018 [ 2019 2018 2010

Sumber: BGK Foundation (2020)

Praktik social and environmental disclosure merupakan alat manajerial
yang digunakan oleh perusahaan untuk menghindari konflik sosial dan
lingkungan, praktik ini dapat dipandang sebagai bentuk
pertanggungjawaban  perusahaan kepada masyarakat dalam
menjelaskan dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan akibat
aktivitas perusahaan. Hal ini dapat menciptakan harmoni antara
perusahaan, alam dan manusia. Selain itu, dapat meningkatkan citra
perusahaan yang baik sehingga perusahaan mampu bertahan dalam
kelangsungan bisnisnya. Salah satu program pemerintah dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) untuk menilai
kinerja lingkungan suatu perusahaan adalah dengan memanfaatkan
suatu program disebut PROPER, yang merupakan sebuah program upaya
tanggung jawab perusahaan dalam pengendalian pencemaran atau
kerusakan lingkungan hidup serta pengelolaan limbah, bahan berbahaya
dan beracun yang berdampak pada kehidupan masyarakat berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku (Digdowiseiso et al,
2022).

Menurut jurnal Wicaksono et al. (2023) meskipun telah diterbitkan
peraturan yang mewajibkan penyusunan laporan terkait tanggung jawab
sosial dan lingkungan hidup, akan tetapi masih ditemukannya beberapa
permasalahan dalam penerapan peraturan tersebut karena beberapa hal
spesifik dari kegiatan sosial dan lingkungan tidak dijabarkan dengan
jelas. Dapat dikatakan bahwa Indonesia belum menyediakan pedoman
atau indikator akuntabilitas mengenai kegiatan tanggung jawab mereka.
Belum adanya standar baku pengungkapan environmental disclosure
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mengakibatkan pada banyaknya perusahaan yang masih melakukan
pengungkapan secara sukarela. Berdasarkan data yang diperoleh dari
gabungan Laporan Tahunan BGK Foundation yang menganalisis praktik
pengungkapan lingkungan perusahaan di Indonesia, menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan terhadap pengungkapan environmental tiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa emiten mulai mengungkapkan

Gambar 2. Praktik Pengungkapan Lingkungan Perusahaan Nasional

Praktik Pengungkapan Lingkungan Perusahaan Nasional
Periode 2018 - 2021

29%
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Sumber: BGK Foundation (2020, 2021, 2022)

serta memperhatikan isu terkait environmental. Meskipun demikian,
nilai pengungkapan tersebut masih belum menunjukkan nilai optimal
dikarenakan pengungkapan lingkungan masih dilakukan secara sukarela.

Dalam bidang akuntansi, praktik pelaporan keberlanjutan semakin
mendapat perhatian global, dengan fokus khusus pada pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang menjadi salah satu aspek
penting dalam laporan tahunan perusahaan. Salah satu pedoman utama
yang banyak digunakan oleh perusahaan untuk menyusun laporan
keberlanjutan adalah Global Reporting Initiative (GRI). GRI memberikan
standar yang diakui secara internasional dalam menyusun sustainability
report, memungkinkan perusahaan untuk memberikan informasi yang
lebih transparan dan terstruktur mengenai dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan operasional mereka.

Penelitian ini berlandaskan pada dua teori utama: teori legitimasi dan
teori stakeholder. Teori legitimasi berfokus pada interaksi antara
perusahaan dengan masyarakat, menyatakan bahwa keberadaan dan
aktivitas perusahaan harus sesuai dengan norma-norma sosial yang
berlaku. Dengan demikian, perusahaan harus dapat diterima oleh
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masyarakat dan memenuhi kontrak sosial yang tidak tertulis yang ada
antara mereka. Hal ini berarti bahwa masyarakat memiliki kekuatan
untuk mempengaruhi perusahaan agar mengakomodasi kepentingan
mereka. Sebagai contoh, perusahaan yang tidak memperhatikan isu
lingkungan dapat menghadapi tekanan dari masyarakat, yang dapat
memengaruhi reputasi dan keberlangsungan usaha mereka.

Sementara itu, teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan tidak
beroperasi dalam ruang hampa, tetapi berada dalam ekosistem yang
melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan, seperti investor,
kreditor, pemasok, konsumen, pemerintah, dan masyarakat. Teori ini
mengasumsikan bahwa manajemen perusahaan dan stakeholder saling
bergantung untuk mencapai kesuksesan perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan diharapkan tidak hanya berfokus pada kepentingannya
sendiri, tetapi juga perlu memberikan manfaat bagi semua pihak yang
terlibat. Dalam konteks ini, pengungkapan informasi yang berkaitan
dengan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial menjadi penting untuk
membangun hubungan yang baik dengan stakeholder.

Berdasarkan penelusuran awal, ditemukan adanya kesenjangan hasil
penelitian mengenai beberapa variabel yang diduga memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan environmental disclosure. Misalnya,
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung lebih terbuka
dalam mengungkapkan informasi tentang tanggung jawab lingkungan
mereka. Penelitian oleh Maulia & Yanto (2020) dan Putra et al. (2021)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan lingkungan. Namun, ada juga penelitian yang
menunjukkan hasil yang bertentangan, seperti yang dilakukan oleh
Wahyuningrum et al. (2022) dan Nguyen et al. (2020), yang menemukan
bahwa profitabilitas berdampak negatif terhadap pengungkapan
lingkungan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap environmental disclosure.

Selanjutnya, variabel leverage yang menunjukkan seberapa besar
perusahaan bergantung pada utang untuk mendanai kegiatan
operasionalnya juga memiliki hasil yang beragam. Beberapa penelitian,
seperti yang dilakukan oleh Sukirman et al. (2021) dan Wahyuningrum
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etal. (2022), menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio leverage, semakin
sedikit informasi tentang pengungkapan lingkungan yang disediakan
oleh perusahaan. Namun, penelitian lain oleh Boshnak (2022) dan Putri
& Wahyuningrum (2021) menunjukkan bahwa leverage justru
berpengaruh positif terhadap environmental disclosure, sementara
penelitian Maulia & Yanto (2020) dan Nguyen et al. (2020) menyatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan.

Ukuran perusahaan juga menjadi variabel yang penting dalam konteks
ini. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi kesadaran mereka
untuk mengungkapkan informasi lingkungan. Penelitian yang dilakukan
oleh Safitri & Wahyuningrum (2021) dan Nguyen et al. (2020)
menunjukkan adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan dan
pengungkapan lingkungan. Namun, ada juga penelitian yang menemukan
hasil sebaliknya, seperti yang dilakukan oleh Sukirman et al. (2021) dan
Fahlevi et al. (2023), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berdampak negatif terhadap pengungkapan lingkungan. Penelitian lain
oleh Sari & Purnomo (2023) dan Angela & Handoyo (2021) menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
environmental disclosure.

Kinerja lingkungan perusahaan merupakan indikator penting lainnya
yang menunjukkan sejauh mana perusahaan berkontribusi terhadap
lingkungan yang baik. Teori legitimasi memperkirakan bahwa
perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan lebih terbuka
dalam mengungkapkan informasi mengenai dampak lingkungan dari
aktivitas mereka. Penelitian oleh Digdowiseiso et al. (2022) dan Nurvita
& Priambodo (2022) menunjukkan bahwa Kkinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Namun,
terdapat juga penelitian yang bertentangan, seperti yang dilakukan oleh
Aboagye-Otchere et al. (2020) dan Abba et al. (2018), yang menemukan
bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh negatif terhadap
pengungkapan lingkungan. Penelitian lain menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure.
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Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian di atas, terlihat adanya
kesenjangan hasil yang menunjukkan bahwa variabel profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan mempengaruhi
pengungkapan environmental disclosure. Hal ini memunculkan dugaan
bahwa terdapat pengaruh tidak langsung antara variabel-variabel
independen tersebut, yang mendorong peneliti untuk menambahkan
variabel moderasi dalam penelitian ini. Variabel moderasi dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen, sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono (2017).

Dalam penelitian ini, peneliti mempertimbangkan variabel komisaris
independen sebagai variabel moderasi. Pemilihan komisaris independen
didasarkan pada keyakinan bahwa kehadiran mereka dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan dalam menciptakan kondisi yang sesuai
dengan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Komisaris independen,
yang tidak memiliki afiliasi dengan perusahaan, memiliki tingkat
akuntabilitas dan independensi yang lebih tinggi. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan pengungkapan environmental disclosure karena
mereka berfungsi sebagai pengawas yang memastikan bahwa kebutuhan
stakeholder, termasuk masyarakat, terpenuhi.

Komisaris independen berperan penting dalam tata kelola perusahaan.
Mereka bertugas sebagai pihak yang mengawasi dan memberikan
kebijakan penting terkait operasional perusahaan. Dalam konteks teori
legitimasi, komisaris independen memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa perusahaan menjalankan aktivitasnya dengan
mempertimbangkan kepentingan publik. Penelitian sebelumnya oleh
Wahyudi (2021), Solikhah et al. (2021), dan Handayani et al. (2024)
menunjukkan bahwa kehadiran komisaris independen memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan environmental disclosure,
diharapkan dapat memperkuat hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen dalam penelitian ini.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi dan
barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menjadi
peserta Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan (PROPER) periode 2019-2022. Pemilihan
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sektor ini karena industri tersebut sering kali dituding sebagai penyebab
utama kerusakan lingkungan akibat eksploitasi sumber daya alam yang
masif. Menurut penelitian oleh Lamb et al. (2021), sektor energi dan
industri di Asia Tenggara memiliki kontribusi besar terhadap
pencemaran emisi lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan dalam sektor
ini diharapkan memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk
melakukan pengungkapan lingkungan.

Meskipun terdapat regulasi yang mendorong pengungkapan
environmental disclosure, fakta menunjukkan bahwa perusahaan sektor
pertambangan di Indonesia masih memiliki tingkat pengungkapan yang
rendah, dengan rata-rata hanya sekitar 29% (Digdowiseiso et al., 2022).
Sektor industri barang baku dan kimia juga menunjukkan pengungkapan
yang rendah, yaitu 25,5% item pengungkapan yang sesuai dengan
standar GRI (Hardianti et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran komisaris independen dalam memoderasi pengaruh
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan environmental disclosure.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
lingkungan serta pentingnya peran komisaris independen dalam tata
kelola perusahaan. Penelitian ini juga akan memberikan wawasan bagi
perusahaan dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi mereka
terhadap isu-isu keberlanjutan, serta mendorong mereka untuk
memenuhi harapan masyarakat dan stakeholder lainnya.

Gambar 3. Kerangka Berpikir
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Metode

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan
menerapkan jenis penelitian studi pengujian hipotesis. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dimana data penelitian diperoleh dari
annual report dan sustainability report. Data diperoleh melalui situs
resmi dalam jaringan Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id maupun situs
resmi perusahaan terkait. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
sektor energi dan barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan merupakan peserta PROPER periode tahun 2019-2022.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
metode unbalanced sampling, dengan total unit analisis terkumpul
sebanyak 75. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial yang
diterapkan untuk menguji hipotesis penelitian dengan analisis regresi
moderasi menggunakan bantuan alat pengolah data yaitu program
EViews 12. Proses pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel Penelitian

No. | Kriteria 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Populasi 146
1 Perusahaan sektor energi dan barang baku | 34 36 36 44
yang mengikuti program penilaian
PROPER dari KLHK.

2 Perusahaan sektor energi dan barang baku | 15 17 21 22
yang mempublikasikan laporan tahunan
(annual report) dan atau laporan
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No. | Kriteria 2019 | 2020 | 2021 | 2022
keberlanjutan  (sustainability = report)
berindeks standar GRI.
Jumlah unit analisis akhir (4 tahun) 75

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Variabel penelitian adalah turunan konsep yang bersifat operasional dan
dapat diukur, dimana variabel menjadi fokus perhatian dalam penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya dapat dilihat
pada tabel 2. Metode analisis regresi moderasi digunakan dalam
penelitian ini untuk menguji variabel moderasi, yang dalam hal ini
merupakan komisaris independen. Variabel moderasi dianggap mampu
memoderasi jika nilai probabilitas variabel interaksi (M) < tingkat
signifikansi (0,05) dan begitu juga sebaliknya. Adapun persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Pengukuran

Environmental Environmental disclosure ED _

Disclosure merupakan Kketerbukaan informasi = ftem yang diungkapkan
dalam laporan tahunan yang erat (D gsfﬁfsﬁgz%r;%];apan GRI
kaitannya dengan lingkungan hidup

Profitabilitas Profitabilitas merupakan ., _ Lababersit
kemampuan perusahaan  dalam dhg;l"ité"tlael."‘%ilg)
menghasilkan keuntungan

Leverage Leverage adalah sebuah alat ukur p,p_ Total utang
yang ~digunakan untuk o Tecle
memperkirakan kemampuan sebuah
perusahaan  dalam  membayar
seluruh utang yang dimiliki.

Ukuran Ukuran perusahaan adalah skala SIZE=Ln (Total Aset)

Perusahaan untuk mengklasifikasikan besar (Wardhanietal, 2019)
kecilnya suatu perusahaan

Kinerja Kinerja lingkungan adalah kinerja Peringkat PROPER:

Lingkungan perusahaan yang berfokus pada E?l:j g::g:: :ll:g;i
kegiatan perusahaan dalam rangka Bilru dengin skor 3
mengurangi dampak lingkungan Merah dengan skor 2
yang ditimbulkan akibat operasional Hl\iltam_gengzl Sk(;F_l bod

urvita riambodo,

perusahaan. 2022)

Komisaris Komisaris indepenen adalah anggota DKI

Independen dewan komisaris yang tidak o Xomisaris Independen
memiliki hubungan wusaha atau (ArdiDgf%ﬁTilaﬁ&%S&réf
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Variabel Definisi Operasional Pengukuran
keluarga dengan direksi, anggota
dewan komisaris lainnya, dan
pemegang saham pengendali,

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif

ED ROE DAR SIZE KL DKI

Mean 0.424333 0.076141 0.449752 30.70189 3.293333 0.403132
Median  0.425000 0.071471 0.451118 30.93378 3.000000 0.400000
Maximum 0.800000 0.441949 0.844397 32.75780 5.000000 0.666667
Minimum 0.050000 -0.184124 0.114117 26.79002 2.000000 0.200000
Std. Dev.  0.202892 0.105781 0.171977 1.393951 0.673300 0.104125
Obsr 75 75 75 75 75 75

Sumber: Hasil olah data EViews 12 (2024)

Analisis statistik deskriptif menyajikan informasi sampel yang digunakan
dalam bentuk statistik deskriptif seperti nilai minimum, nilai maksimum,
nilai rata-rata, dan standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif telah
disajikan pada tabel 3.

Variabel penelitian ini adalah ED (Environmental Disclosure), ROE
(Profitabilitas), DAR (Leverage), SIZE (Ukuran Perusahaan), KL (Kinerja
Lingkungan), dan DKI (Komisaris Independen). Variabel ED memiliki
rentang nilai minimum 0,05000 hingga nilai maximum sebesar 0,80000.
Standar deviasi pada variabel ED sebesar 0,202892 dengan mean sebesar
0,424333. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan
nilai mean mengindikasikan bahwa variasi data pada variabel ini
tergolong kecil, menunjukkan bahwa setiap unit data pada variabel
environmental disclosure memiliki variasi data relatif stabil atau tidak
terlalu besar.

Variabel ROE memiliki rentang nilai minimum sebesar -0,184124 hingga
nilai maximum sebesar 0,441949. Standar deviasi pada variabel
profitabilitas adalah 0,105781 dengan mean sebesar 0,076141. Nilai
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standar deviasi yang lebih besar dibandingkan dengan nilai mean
mengindikasikan bahwa variasi data pada variabel ini cukup besar.

Variabel DAR memiliki rentang nilai minimum 0,114117 hingga nilai
maximum sebesar 0,844397. Standar deviasi pada variabel leverage
adalah sebesar 0,171977 dengan rata-rata sebesar 0,449752. Dengan
nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai mean mengindikasikan
bahwa variabel memiliki simpangan yang relatif kecil dan sebaran data
yang tidak terlalu jauh.

Variabel SIZE memiliki rentang nilai minimum 26,79002 hingga nilai
maximum sebesar 32,75780. Standar deviasi pada variabel ukuran
perusahaan adalah sebesar 1,393951 dengan mean sebesar 30,70189.
Dengan nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai mean
menunjukkan bahwa variasi data pada variabel ini tergolong kecil dan
data cenderung homogen.

Variabel KL memiliki rentang nilai minimum 2,000000 hingga nilai
maximum sebesar 5,000000. Standar deviasi pada variabel kinerja
lingkungan adalah sebesar 0,673300 dengan mean sebesar 3,293333.
Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean
mengindikasikan bahwa variasi data pada variabel ini tergolong kecil,
menunjukkan bahwa setiap unit data pada variabel kinerja lingkungan
memiliki variasi data relatif stabil atau tidak terlalu besar.

Variabel DKI memiliki rentang nilai minimum 0,200000 hingga nilai
maximum sebesar 0,666667. Standar deviasi pada variabel komisaris
independen adalah sebesar 0,104125 dengan mean sebesar 0,403132.
Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean
mengindikasikan bahwa variasi data pada variabel ini tergolong kecil,
menunjukkan bahwa setiap unit data pada variabel komisaris
independen memiliki variasi data relatif stabil atau tidak terlalu besar.
Pendekatan estimasi model regresi data panel telah dilakukan antara tiga
model yang ada, common effect model, fixed effect model, dan random
effect model. Selanjutnya, pengujian model regresi data panel dilakukan
dengan uji chow, uji langrange multiplier, dan uji hausman dengan tujuan
untuk memilih model pendekatan yang terbaik. Hasil menunjukkan
model terbaik yang terpilih dalam penelitian ini yaitu menggunakan
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random effect model (REM). Keputusan ini didasarkan pada hasil
perolehan terpilihnya model REM pada uji hausman dan uji lagrange
multiplier.

Uji multikolinearitas telah dilakukan untuk menguji ada tidaknya
hubungan linear antar variabel independen, dan didapati hasil yang
menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independen yang tidak
melebihi nilai 0,80. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadinya gejala
multikolinearitas antar variabel independen. Uji asumsi klasik lainnya
juga dilakukan dengan uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam
mendeteksi apakah adanya ketidaksamaan varians dan reisudal pada
setiap unit analisis. Menggunakan uji white, hasil uji heteroskedastisitas
mendapati kesimpulan bahwa nilai probability Chi-square adalah
sebesar 0,3172 (>0,05), yang berarti tidak memiliki permasalahan
heteroskedastisitas.

Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R? sebesar
0,265084. Ini artinya bahwa variabel independen dalam penelitian ini
dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 26,5%. Sedangkan sisa
73,5%-nya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang berada di luar
penelitian. Hasil analisis regresi moderasi dapat dirumuskan sebagai
berikut:

ED= -1.715068 + 1.728114ROE + 1.833638DAR - 0.015159SIZE +
0.498499KL + 1.016990DKI - 3.803355(ROE*DKI) - 5.332034(DAR*DKI)
+0.177193(SIZE*DKI) - 1.137208(KL*DKI) + €

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Ket Hipotesis Koefisien Prob. Keputusan

Profitabilitas berpengaruh positif 1,728114 0,0618 Ditolak
H1 signifikan terhadap environmental

disclosure

Leverage berpengaruh negatif 1,833638 0,0036 Ditolak
H2 signifikan terhadap environmental

disclosure

Ukuran perusahaan berpengaruh - 0,8639 Ditolak
H3 positif ~ terhadap  environmental 0,015159

disclosure
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Ket Hipotesis Koefisien Prob. Keputusan

Kinerja lingkungan berpengaruh 0,498499 0,0049 Diterima
H4 positif ~ terhadap  environmental
disclosure
Komisaris independen memperkuat -
Hs hubungan profitabilitas terhadap 3,803355
environmental disclosure

0,0876 Ditolak

Komisaris independen memperlemah - 0,0006 Diterima
H6 hubungan leverage terhadap 5,332034

environmental disclosure

Komisaris independen memperkuat 0,177193 0,4166 Ditolak
H7 hubungan ukuran perusahaan
terhadap environmental disclosure

Komisaris independen memperkuat - 0,0126 Ditolak
H8 hubungan kinerja lingkungan 1,137208

terhadap environmental disclosure

Sumber: Data sekunder diolah (2024)
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis pertama (H1) menjelaskan bahwa profitabilitas tidak memiliki
pengarubh signifikan terhadap environmental disclosure. Hasil penelitian
ini tidak mendukung teori legitimasi yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan laba besar lebih bertanggung jawab kepada
masyarakat karena mereka harus melindungi masyarakat dengan
menjaga lingkungan untuk mempertahankan keberlanjutan aktivitas
bisnis. Dan juga tidak mendukung teori stakeholder yang menyatakan
bahwa perusahaan berkewajiban untuk mensejahterakan pemiliknya
dan memenuhi kepentingan para stakeholder termasuk masyarakat,
pemerintah, dan investor. Semakin besar rasio profitabilitas
menunjukkan semakin baik perusahaan dalam memperoleh laba.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Fahlevi et al. (2023) Ardi &
Yulianto (2020) yang membuktikan variabel profitabilitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. Hal ini
disebabkan pengungkapan environmental disclosure merupakan
pengungkapan yang bersifat sukarela, sehingga tingginya nilai
profitabilitas tidak menjamin juga tingginya pengungkapan lingkungan
yang semakin luas. Perusahaan cenderung akan mengungkapkan
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pengungkapan yang bersifat wajib karena hal tersebut telah diatur dalam
peraturan yang berlaku sehingga wajib untuk dilaksanakan.

Pengaruh Leverage Terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis kedua (HZ) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap environmental disclosure. Apabila suatu
perusahaan memiliki utang yang tinggi, manajemen akan lebih berfokus
pada pengurangan kewajiban dibandingkan menyiapkan pengungkapan
lingkungan. Hal ini dikarenakan melakukan tanggung jawab sosial
sekaligus melakukan pengungkapan lingkungan dapat meningkatkan
biaya dan mengurangi laba perusahaan. Temuan ini selaras dengan hasil
studi empiris Boshnak (2022) dan Putri & Wahyuningrum (2021) yang
membuktikan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap environmental disclosure. Teori legitimasi
menjelaskan bahwa organisasi harus secara konsisten memberikan
respon terhadap masyarakat sesuai dengan nilai dan norma yang
berlaku. Oleh karena itu, perusahaan akan selalu berusahaa mencapai
legitimasi masyarakat yaitu dengan memberikan pelayanan demi
kepentingan masyarakat. Kondisi leverage perusahaan yang tinggi
membuat manajemen semakin melegitimasi aktivitas perusahaannya
kepada para stakeholder dan karenanya lebih cenderung melakukan
tanggung jawab sosial serta mengungkapkan lebih banyak
environmental disclosure.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Environmental Disclosure
Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. Hal ini
tidak sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa
perusahaan berskala besar lebih transparan aktivitasnya dibandingkan
dengan perusahaan Kkecil sehingga tuntutan masyarakat terkait
pengungkapan lingkungan akan semakin besar. Hal ini juga membantah
teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan dengan skala
besar mempunyai banyak pemangku kepentingan untuk menunjang
keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan, sehingga semakin besar
ukuran suatu perusahaan maka pelaksanaan tanggung jawab sosial serta
pengungkapan environmental disclosure yang disampaikan melalui
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laporan keberlanjutan dan atau laporan tahunan akan semakin luas dan
transparan. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Sari & Purnomo
(2023) dan Angela & Handoyo (2021) yang membuktikan bahwa variabel
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
environmental disclosure. Hal ini menyiratkan bahwa ukuran suatu
perusahaan tidak berhubungan dengan environmental disclosure.
Perusahaan berskala besar cenderung memiliki kemampuan finansial
yang stabil serta citra yang baik di mata publik. Perusahaan tidak
menganggap pengungkapan lingkungan sebagai salah satu kegiatan
efektif dan kebijakan yang berdampak positif bagi kelangsungan masa
mendatang perusahaan.

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis keempat (H4) membuktikan bahwa Kkinerja lingkungan
berpengaruh positif signifikan terhadap environmental disclosure. Hasil
penelitian ini juga menyatakan kebenaran teori legitimasi yang mana
merupakan Kkontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat
dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi.
Manajemen perusahaan menggunakan laporan keuangan tahunan dan
atau laporan keberlanjutan untuk memberikan informasi dan
menggambarkan akuntabilitas atau tanggung jawab sosial dan
lingkungan, sehingga perusahaan. Perusahaan dengan Kkinerja
lingkungan yang baik dianggap cenderung melakukan lebih banyak
pengungkapan environmental disclosure sehingga perusahaan yang
bersangkutan dapat diterima oleh masyarakat atas tanggung jawab yang
telah dilakukan. Temuan ini selaras dengan hasil studi empiris
Digdowiseiso et al. (2022), Terry & Asrori (2021), dan Nurvita &
Priambodo (2022).

Pengaruh Komisaris Independen Dalam Memoderasi Hubungan
Profitabilitas Terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
dapat memoderasi hubungan profitabilitas terhadap environmental
disclosure. Hasil ini mematahkan teori legitimasi, perusahaan dalam
menghadapi tekanan masyarakat dicapai melalui mekanisme yang
dipegang oleh komisaris independen. Dimana fungsi perannya dapat
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mempengaruhi keputusan suatu manajemen dalam meningkatkan
akuntabilitas di bidang lingkungan hidup. Hal ini disebabkan peran
komisaris independen yang tidak secara langsung menjalankan aktivitas
perusahaan sehingga tidak mempengaruhi pengambilan keputusan
termasuk dalam melakukan pengungkapan lingkungan hidup. Hal seperti
ini menjadi permasalahan karena lambat laun komisaris independen
dirasa kurang efektif menunjukkan independensinya sehingga fungsi
pengawasan tidak maksimal.

Pengaruh Komisaris Independen Dalam Memoderasi Hubungan
Leverage Terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis keenam (H6) membuktikan bahwa komisaris independen
dapat memperlemah hubungan leverage terhadap environmental
disclosure. Ketika perusahaan menggunakan utang dalam jumlah tinggi,
mereka menempatkan posisi bisnis dalam bahaya dikarenakan resiko
yang timbul. Hasil dari penelitian ini mengkonfirmasi teori legitimasi
yang menyatakan bahwa fungsi komisaris independen adalah menjaga
agar perusahaan tidak hanya fokus untuk menarik perhatian kreditur
saja, namun juga berperan dalam menjaga pemenuhan kebutuhan
seluruh pemangku kepentingan yang dilakukan oleh perusahaan walau
dengan nilai leverage yang tinggi. Komisaris independen dapat
menyarankan agar manajemen dapat mengalokasikan dana lebih banyak
untuk kegiatan tanggung jawab lingkungan hidup dan pengungkapan
environmental disclosure, karena hal tersebut juga dapat dipandang
sebagai bentuk investasi. Semakin besar proporsi komisaris independen
maka perusahaan akan semakin objektif dalam menyeimbangkan
kepentingan stakeholder dengan finansial perusahaan. Hal ini yang akan
mendorong perusahaan mengalokasikan dana untuk melakukan lebih
banyak pengungkapan lingkungan yang transparan.

Pengaruh Komisaris Independen Dalam Memoderasi Hubungan Ukuran
Perusahaan Terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis ketujuh (H7) menjelaskan bahwa komisaris independen tidak
dapat memoderasi hubungan ukuran perusahaan terhadap
environmental disclosure. Hasil penelitian ini mematahkan teori
legitimasi yang menyatakan perusahaan berskala besar cenderung lebih
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transparan aktivitasnya dibandingkan dengan perusahaan kecil
Sehingga tekanan masyarakat terkait pengungkapan lingkungan akan
semakin besar. Hasil ini juga mematahkan teori stakeholder yang
menyatakan bahwa perusahaan berskala besar cenderung memiliki
banyak pemangku kepentingan, sehingga semakin besar ukuran
perusahaan, maka semakin besar pengungkapan lingkungannya. Hasil
temuan penelitian ini membuktikan bahwa komisaris independen bukan
satu-satunya faktor yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur perusahaan
dalam environmental disclosure. Ukuran perusahaan berskala besar
menunjukkan semakin besar volume transaksi dan kegiatan operasional
yang kompleks. Tidak ada jaminan bahwa komisaris independen pada
perusahaan berskala besar menjalani fungsi pengawasan secara
mendetail dengan baik sebagai individu yang tidak terikat dengan
perusahaan, yang mana dapat menghambat pelaksanaan tanggung jawab
sosial serta pengungkapan lingkungan.

Pengaruh Komisaris Independen Dalam Memoderasi Hubungan Kinerja
Lingkungan Terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis kedelapan (H8) membuktikan bahwa komisaris independen
dapat memperlemah hubungan kinerja lingkungan terhadap
environmental disclosure. Hasil penelitian ini mematahkan legitimasi
teori yang mengusulkan agar perusahaan dapat meyakinkan bahwa
aktivitas operasional dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat.
Dalam perannya, komisaris independen selaku pengawas diharapkan
dapat memastikan aktivitas perusahaan dapat diterima oleh masyarakat
dengan memberikan masukan kepada manajemen untuk senantiasa
memperhatikan kinerja lingkungan. Namun, hasil penelitian mengatakan
hal yang berbanding terbalik. Hal tersebut disebabkan karena umumnya,
komisaris independen di Indonesia jarang terlibat aktif dalam
pelaksanaan environmental disclosure. Dapat dipastikan bahwa
komisaris independen tidak familiar untuk mendengar faktor kinerja
lingkungan, sehingga pengambilan keputusan manajemen dalam
environmental disclosure dengan melibatkan komisaris independen
dinilai tidak efisien.
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Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan
(environmental disclosure), dengan komisaris independen sebagai
variabel moderasi. Hasilnya menunjukkan bahwa leverage dan kinerja
lingkungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan, sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan. Komisaris independen dapat memperlemah
hubungan antara leverage dan kinerja lingkungan dengan pengungkapan
lingkungan, tetapi tidak memoderasi hubungan profitabilitas dan ukuran
perusahaan.

Saran dari penelitian ini adalah agar perusahaan lebih fokus pada
pengungkapan lingkungan sebagai tanggung jawab sosial kepada
stakeholder. Manajemen diharapkan meningkatkan kinerja lingkungan
dan mengoptimalkan peran komisaris independen dalam pengambilan
keputusan terkait pengungkapan lingkungan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi variabel tambahan, seperti koneksi
politik, tekanan eksternal, dan tata kelola perusahaan yang baik, serta
mempertimbangkan variabel moderasi lain untuk memperdalam
penelitian tentang pengungkapan lingkungan.
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